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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

 

1. Perhitungan dosis ekstrak etanol buah semangka 

Dosis pada manusia adalah 1,5 kilogram (Palmdoc, 2008). 

Faktor konversi  untuk mencit yang beratnya ± 20 gram adalah 0,0026. 

Mencit yang digunakan pada penelitian beratnya ± 25 gram. 

Volume lambung mencit ± 5 ml. 

Perhitungan: 

1500 g buah semangka x 0,0026  = 3,90 g/20 g mencit 

= 4,875 g/25 g mencit, setara dengan 1 x 

dosis manusia 

 

Dosis per kgBB mencit 

Untuk dosis EEBS III : 

(1000 : 25) x 4,875 g = 195 g/kgBB mencit 

Untuk dosis EEBS II : 

(1000 : 25) x (4,875 : 2) = 97,5 g/kgBB mencit  

Untuk dosis EEBS I :  

(1000 : 25) x (4,875 : 4) = 48,75 g/kgBB mencit 

 

Hasil ekstraksi  2 kg semangka menghasilkan 116 g ekstrak jadi: 

116 g : 2000 g x 4,875 g = 282,75 mg / 0,5 cc 

= 56550 mg / 100 cc 

= 56 g / 100 cc 

= 56% (Dosis EEBS III) 

 

Dosis EEBS I    = 14% = 48,75 g/kgBB mencit 

Dosis EEBS II  = 28 % = 97,5 g/kgBB mencit 

Dosis EEBS III  = 56 % = 195 g/kgBB mencit 
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Cara Kerja: 

 

 

2. Perhitungan dosis Eugenol  

Sediaan eugenol 93 % dalam kemasan 10cc (Zhermack, USA). 

Sediaan eugenol 9,3 g/10cc = 930 mg/cc. 

Dosis yang menimbulkan efek peningkatan aktivitas seksual mencit adalah 500 

mg/kgBB. 

 

Perhitungan: 

Dosis yang diinginkan = 500 mg/kgBB mencit 

Dosis untuk mencit 25 gram = 0,025 x 500 mg = 12,5 mg/ 0,5 cc. 

Sediaan yang dibuat = 3 cc larutan eugenol dalam Na-CMC 1% 

Eugenol yang digunakan untuk volume 3 cc = 3 / 0,5 x 12,5 = 75 mg. 

Eugenol yang diambil = 75 mg / 930 mg x 20 tetes 

= 0,0806452 cc x 20 tetes 

= 1,612903 (≈ 2) 

 

Dosis yang digunakan sebenarnya: 

(2 tetes : 1,612903 tetes) x 500 mg = 620 mg / kgBB 
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Cara Kerja: 

Ambil 2 tetes eugenol 93 %, larutkan dalam Na-CMC 1 % 3 cc hingga homogen. 

Pembuatan eugenol dilakukan setiap hari selama 7 hari. 

 



61 

 

Lampiran 2 

Prosedur Kerja 

 

H 1 :  Pembelian 40 ekor mencit (25 ekor jantan, 15 ekor betina), 

pembelian semangka dan pembuatan ekstrak semangka. 

H 2 – 6  :  Aklitimisasi mencit dan pembuatan ekstrak semangka. 

H 7 – 13 :  Persiapan larutan CMC 1% 0,5 ml per mencit (5 ekor mencit) → 

kontrol.  

Pembuatan larutan eugenol dosis 500 mg/kgBB mencit dalam 0,5 

ml larutan CMC 1% per mencit (5 ekot mencit) → pembanding 

Pembuatan EEBS I, EEBS II, EEBS III → bahan uji (perlakuan). 

 

Percobaan: 

Hewan uji yang terdiri dari 25 ekor mencit jantan yang dibagi dalam 5 kelompok 

Kelompok EEBS I : Terdiri dari 5 ekor mencit yang diberi Ekstrak Etanol 

Buah Semangka (EEBS) dosis 195 g/kgBB mencit. 

Kelompok EEBS II : Terdiri dari 5 ekor mencit yang diberi Ekstrak Etanol 

Buah Semangka (EEBS) dosis 97,5 g/kgBB mencit. 

Kelompok EEBS III : Terdiri dari 5 ekor mencit yang diberi Ekstrak Etanol 

Buah Semangka (EEBS) dosis 48,75 gr/kgBB mencit. 

Kelompok kontrol  : Terdiri dari 5 ekor mencit yang diberi larutan CMC 

1%.  

Kelompok pembanding :  Terdiri dari 5 ekor mencit yang diberi eugenol dosis 

620 mg/kgBB mencit. 
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Lampiran 3 

 

Introducing Hari Ketiga 

 

Oneway 
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Post Hoc Tests 

 

 

Homogenous Subsets 
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Introducing Hari Kelima 

 

Oneway 
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Post Hoc Tests 

 

 

Homogenous Subsets 
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Introducing Hari Ketujuh 

 

Oneway 
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Post Hoc Test 

 

 

Homogeneous Subsets 
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Mounting Hari Ketiga 

 

Oneway 
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Post Hoc Tests 

 

 

Homogeneous Subsets 
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Mounting Hari Kelima 

 

Oneway 
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Post Hoc Tests 

 

 

Homogeneous Subsets 
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Mounting Hari Ketujuh 

 

Oneway 
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Post Hoc Tests 

 

 

Homogeneous Subsets 
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Lampiran 4 

Pembuatan Ekstrak Etanol Buah Semangka 

 

Pembuatan Ekstrak menggunakan Pelarut Organik : 

     Alat dan bahan : 

1. Maserator 

2. Air perasan buah semangka (bahan baku) 

3. Pelarut organik 

4. Kapas 

5. Rotari Evaporator 

 

Cara Pembuatan : 

     Masukkan air perasan buah semangka (bahan baku) yang telah dihaluskan ke 

dalam maserator yang telah diberi kapas alasnya, lalu diamkan selama 24 jam, 

kemudian keluarkan dari outlet di bawah maserator. Larutan ini disebut ekstrak 

encer. Tambahkan pelarut baru (Etanol 90%)  ke dalam ampas yang ada di dalam 

maserator, begitu seterusnya sampai pelarut yang keluar dari outlet maserator 

tidak berwarna lagi (biasanya 5-6 kali rendaman). Pekatkan ekstrak encer yang 

didapat dari maserator menggunakan alat Rotari Evaporator sampai pekat atau 

sampai tidak ada lagi pelarut yang menetes di kondensor Rotari Evaporator. 

Ekstrak pekat biasanya berbentuk pasta. 

 

Buah Semangka 

Berat bahan :  2 kilogram 

Hasil ekstrak :  116,34 gram 

Rendemen :  (116,34/2000) x 100% = 5,82% 

 

 

 


